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HALAMAN RINGKASAN 

 

Henny Stephany. 08051281419013. Analisis Kandungan Logam Berat Timbal 

(Pb) pada air dan Sedimen di Kolam III Perairan Pelabuhan Tanjung Priok, 

Jakarta Utara (Pembimbing: Gusti Diansyah S.Pi., M.Sc dan Dr.Wike Ayu 

Eka Putri, S.Pi., M.Si) 

 

Pelabuhan Indonesia II atau IPC (Indonesian Port Corporation) adalah 

pelabuhan terbesar di Indonesia yang terletak di Tanjung Priok, Jakarta Utara. 

Pelabuhan ini berfungsi sebagai pintu gerbang arus keluar-masuk barang ekspor-

impor antar pulau dan negara. Banyaknya kegiatan pengembangan di Pelabuhan 

Tanjung Priok seperti penambahan lahan pelabuhan, pembukaan lahan pelabuhan 

baru, dan juga proses reklamasi tentu akan menambah banyaknya limbah yang akan 

dibuang dan diteruskan ke laut. Hal ini tentu akan menambah juga kandungan 

logam berat yang ada di perairan sekitar daerah pembangunan Pelabuhan Tanjung 

Priok terutama logam berat Timbal (Pb). 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2018 di Kolam III Perairan 

Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta Utara. Metode pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Analisa logam berat dalam air dan 

sedimen dilakukan  di Laboratorium Laboratorium Kimia Terpadu Institut 

Pertanian Bogor (IPB) dan analisis sampel sedimen dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perairan Institut Pertanian Bogor (IPB) Palembang merujuk pada metode 

SNI 06-6989.8-2004, analisis kandungan logam berat Timbal (Pb) pada sedimen 

mengacu pada 06-6992.3-2004 dan analisis ukuran butir sedimen berdasarkan pada 

berdasarkan Petunjuk Teknis Balai Penelitian Tanah Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian Departemen Pertanian menggunakan alat Atomic 

Absorption Spectrophotometry (AAS).  

Hasil penelitian didapatkan bahwa kandungan logam berat Pb pada air 

berkisar antara 0.000046 - 0.000212 mg/l (rata-rata 0.000086 mg/l), sedangkan nilai 

logam berat Pb pada sedimen berkisar 2,68 - 12,77 mg/kg (rata-rata 7,60 mg/kg).  

Kandungan logam berat Cu dan Pb masih di bawah standar baku mutu SEPA 

(2002), OSPAR  (2000) dan Kepmen-LH no.51 Tahun 2004. Fraksi sedimen di 

wilayah Kolam III Perairan Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta Utara dominan 

berjenis Lumpur berlempung. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pelabuhan Indonesia II atau IPC (Indonesian Port Corporation) adalah 

pelabuhan terbesar di Indonesia yang terletak di Tanjung Priok, Jakarta Utara. 

Pelabuhan ini berfungsi sebagai pintu gerbang arus keluar-masuk barang ekspor-

impor antar pulau dan negara. Sebagai rantai transportasi, Pelabuhan Tanjung Priok 

merupakan salah satu titik pertemuan dan pergerakan barang atau orang dari 

angkutan darat ke angkutan laut, atau sebaliknya. Barang diangkut dengan kapal 

untuk dibongkar dan dipindahkan ke dalam angkutan terusan seperti truk atau 

kereta api.  Banyaknya kegiatan transportasi laut yang ada di PT Pelabuhan Tanjung 

Priok tentu banyak menghasilkan limbah-limbah berbahaya yang berdampak 

terhadap pencemaran lingkungan sekitar (Pelindo, 2012)  

Contoh dari limbah berbahaya tersebut misalnya, tumpahan minyak dari 

kapal, sisa-sisa cat kapal, pembangunan pelabuhan-pelabuhan baru, aktivitas 

perusahaan sekitar daerah pelabuhan, dan aktivitas manusia yang tinggi. Terjadinya 

pencemaran di perairan laut juga dapat disebabkan oleh tertimbunnya zat polutan 

yang berasal dari kegiatan pertambakan, aktivitas pelabuhan, tumpahan minyak dari 

kapal, limbah rumah tangga dan kegiatan industri. Limbah-limbah yang tidak dapat 

terdegradasi selanjutnya akan terakumulasi di perairan laut sehingga berdampak 

pada pencemaran lingkungan (Setiawan, 2014).  

Pencemaran ini baik secara langsung maupun tidak langsung akan 

berdampak pada kondisi perairan dan biota yang hidup di dalamnya. Pencemaran 

merupakan suatu kondisi yang telah berubah dari bentuk asal pada keadaan yang 

lebih buruk. Pergeseran bentuk tatanan dari kondisi asal menuju ke kondisi yang 

buruk ini terjadi akibat adanya masukan dari bahan-bahan pencemaran atau polutan. 

Bahan polutan tersebut pada umumnya memiliki sifat toksik (racun) yang 

berbahaya bagi organisme hidup. Toksisitas atau daya racun dari polutan itulah 

yang kemudian menjadi pemicu terjadinya pencemaran.  

Lingkungan merupakan media atau suatu area, tempat, atau wilayah yang 

didalamnya terdapat bermacam-macam bentuk aktivitas yang berasal dari ornamen-

ornamen penyusunnya (Palar, 2012).  Salah satu pencemaran yang terjadi dan 
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dianggap berbahaya adalah pencemaran logam berat. Kondisi perairan yang 

terkontaminasi oleh berbagai macam logam akan berpengaruh nyata terhadap 

ekosistem perairan baik perairan darat maupun perairan laut (Wulandari, 2012).  

Menurut Lestari dan Fitri (2012) , pengertian logam dapat diartikan sebagai 

bahan alami pada lingkungan laut, kadang-kadang beberapa jenis logam pada 

tingkat konsentrasi yang rendah merupakan bahan yang penting untuk proses 

biologi (misal : Fe, Cu, Ni).   Adanya logam berat di perairan sangat berbahaya baik 

secara langsung terhadap kehidupan biota perairan, maupun efeknya secara tidak 

langsung terhadap kesehatan manusia. Hal ini berkaitan dengan sifat-sifat logam 

berat yang sulit didegradasi, sehingga mudah terakumulasi dalam lingkungan 

perairan dan keberadaannya secara alami sulit dihilangkan. Logam berat yang 

masuk ke perairan pada kadar di luar batas yang diperkenankan akan mencemari 

perairan laut. Salah satu logam berat yang sangat berbahaya bagi lingkungan dan 

masih dipakai oleh manusia adalah Timbal (Pb).  

Timbal (Pb) memiliki sifat yang sulit diuraikan. Limbah cair Timbal (Pb) 

yang dibuang ke perairan akan mengakibatkan limbah larut dalam perairan tersebut 

yang tentunya akan mudah menyebar ke lingkungan sekitar perairan dikarenakan 

faktor-faktor fisika-kimia perairan seperti arus. Sebagian limbah Timbal (Pb) padat 

berupa sisa-sisa cat kapal akan mengendap dalam sedimen dan mencemari substrat 

sedimen sekitar perairan. Hal ini tentu juga akan berakibat buruk terhadap biota-

biota di dalam Perairan Pelabuhan Tanjung Priok.  

Masukan limbah timbal (Pb) dari Kali Koja ke wilayah Kolam III Perairan 

Pelabuhan Tanjung Priuk berasal dari banyak sumber. Banyaknya aktifitas kapal 

dan juga industri merupakan salah satu penyebab utama besarnya kadar Timbal (Pb) 

dalam Perairan Tanjung Priok. Pada umumnya yang paling banyak mengandung 

logam berat adalah limbah industri. Hal ini disebabkan senyawa atau unsur logam 

berat sangat banyak dimanfaatkan dalam industri, baik sebagai bahan baku, 

katalisator, fungisida maupun sebagai "additive" (Rumanta et al, 2008).  

 Terjadinya sedimentasi di wilayah Kolam III Perairan Pelabuhan Tanjung 

Priok menyebabkan penumpukan partikel-partikel sisa baik dari alam maupun 

kegiatan manusia. Salah satu akibat sedimentasi adalah terjadinya gesekan pada 

badan kapal yang menyebabkan cat pada badan kapal terkelupas dan mengendap di 
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sedimen. Sisa cat badan kapal yang terkelupas mengandung logam berat salah 

satunya yang paling berbahaya adalah Timbal (Pb). Logam berat mempunyai sifat 

yang mudah mengikat dan mengendap didasar perairan dan bersatu dengan 

sedimen, oleh karena itu kadar logam berat dalam sedimen lebih tinggi 

dibandingkan dalam air. Sedimen merupakan tempat untuk menampung 

kontaminan yang terbawa dari dari daratan dan juga merupakan sumber makanan 

untuk biota sehingga perlu dilakukan pengujian logam bukan hanya pada air 

melainkan juga pada sedimen.  

1.2 Perumusan Masalah 

Penyebab tercemarnya perairan diantaranya adalah kegiatan industri dan 

rumah tangga. Pencemaran baik secara langsung maupun tidak langsung akan 

berdampak pada kondisi perairan dan biota yang hidup di dalamnnya. Salah satu 

pencemaran yang terjadi dan dianggap berbahaya adalah pencemaran logam berat 

Timbal (Pb). Konsentrasi logam berat timbal yang ada di lingkungan perairan akan 

semakin meningkat seiring dengan meningkatkan beban masukan yang 

mengandung logam berat tersebut ke dalam perairan.  

Banyaknya kegiatan pengembangan Pelabuhan di Kolam III Perairan 

Pelabuhan Tanjung Priok seperti penambahan lahan pelabuhan, pembukaan lahan 

pelabuhan baru, dan juga proses reklamasi tentu akan menambah banyaknya limbah 

yang akan dibuang dan diteruskan ke laut. Hal ini tentu akan menambah juga 

kandungan logam berat yang ada di wilayah sekitar daerah pembangunan Perairan 

Pelabuhan Tanjung Priok. 

Demikian pula konsentrasi logam berat di sedimen dimana logam berat yang 

tersuspensi dalam air lama kelamaan akan mengendap dan terakumulasi dalam 

sedimen.  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di Gambar 1, maka hal-hal yang 

perlu dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Bagaimana konsentrasi logam berat timbal pada air dan substrat sedimen di 

Kolam III Pelabuhan Tanjung Priok? 

2. Bagaimana kondisi pencemaran logam berat Timbal (Pb) pada air dan 

sedimen di Kolam III perairan Pelabuhan Tanjung Priok ditinjau 

berdasarkan baku mutu dan jenis fraksi sedimen? 
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Gambar 1. Diagram rumusan masalah 

Keterangan : 

Batasan penelitian .......................... 

 

 

 

Sumber Pencemaran 

Aktivitas alamiah Aktivitas manusia 

Pengikisan tanah 

dan batuan 

Partikel logam di udara 

terbawa oleh hujan 

1. Aktivitas industri  

2. Transportasi kapal 

3. Limbah domestik 

4. Aktivitas lain-lain 
 

Limbah logam berat  Timbal (Pb) 

Di air dan sedimen 

Kolam III Perairan Pelabuhan 

Tanjung Priok  

Logam berat dalam air dan 

substrat perairan (sedimen) 
Parameter Fisika-kimia air dan 

analisis ukuran butir sedimen 

Analisis kandungan logam berat Timbal (Pb) di air 

dan Sedimen juga kaitannya dengan parameter 

fisika-kimia air 
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1.3 Tujuan  

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis konsentrasi logam berat timbal pada air dan sedimen di Kolam 

III Perairan Pelabuhan Tanjung Priok  

2. Mengkaji kondisi pencemaran logam berat Timbal (Pb) pada air dan 

sedimen di Kolam III Perairan Pelabuhan Tanjung Priok ditinjau 

berdasarkan baku mutu dan jenis fraksi sedimen 

1.4 Manfaat  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa : 

1. Memberikan informasi mengenai kualitas perairan , kandungan logam berat 

Timbal (Pb), dan jenis fraksi sedimen di Kolam III Perairan Pelabuhan 

Tanjung Priok 

2. Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dan industri dalam 

membuat kebijakan untuk mengelola limbah di daerah Pelabuhan Tanjung 

Priok dan sekitarnya 
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